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IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Analisis Deskriptif KPS Dasar dan KPS Terpadu Peserta Didik Pada Kelas Open 
Inquiry dan Guided Inquiry 
Data hasil pengukuran KPS dasar dan KPS terpadu peserta didik disajikan dengan 
menggunakan analisis deskriptif pada software SPSS versi 20. Hasil analisis tersebut 
menunjukkan bahwa peserta didik kelas open inquiry dan guided inquiry memiliki selisih 
rata-rata KPSD awal sebesar 8,45 dan 10,1 untuk KPST awal.  
Akan tetapi jika dilihat dari hasil selisih rata-rata KPSD akhir hanya sebesar 1,9. 
Selisih yang diperoleh dari KPSD akhir tersebut sangatlah kecil, sehingga bisa diartikan 
bahwa penerapan model pembelajaran open inquiry dan guided inquiry tidak 
mempengaruhi hasil akhir dari KPSD. Sedangkan jika dilihat dari selisih KPST akhir 
cukup besar yakni sebesar 15,22. Nilai selisih yang besar tersebut dapat ditinjau kembali 
untuk mengetahui model yang memiliki pengaruh yang lebih besar yakni pada kelas open 
inquiry. Hasil analisis deskriptif tersebut disajikan pada tabel.1. Berdasarkan hasil 
analisis deskriptif tersebut dapat diketahui bahwa penerapan model open inquiry 
memiliki pengaruh pada peserta didik terhadap KPS terpadu. Namun analisis tersebut 
harus dilanjutkan dengan uji prasyarat dan uji inferensial guna mengetahui model 




Tabel 7. Nilai KPS Dasar (Pretest & Posttest) dan KPS Terpadu (Pretest & Posttest) 





Mean Maksimum Minimum STDEV 
KPSD 
awal 
Open Inquiry 34.4447 46.67 23.33 5.34959 
Guided Inquiry 42.8897 56.67 33.33 6.82228 
KPST 
awal 
Open Inquiry 21.5000 30.00 5.00 4.76156 
Guided Inquiry 31.6667 45.00 15.00 10.93345 
KPSD 
akhir 
Open Inquiry 76.3343 90.00 66.67 6.62851 
Guided Inquiry 78.2773 86.67 70.00 5.31612 
KPST 
akhir 
Open Inquiry 83.0557 90.00 75.00 4.28978 
Guided Inquiry 67.8333 80.00 55.00 6.78275 
 
 
2. Hasil Observasi KPS Dasar dan KPS Terpadu Peserta Didik Pada Kelas Open 
Inquiry dan Guided Inquiry 
KPS dasar dan KPS terpadu juga diukur melalui observasi atau pengamatan 
selama proses pembelajaran. Berikut ini merupakan hasil rata-rata persentase KPS dasar 
dan KPS terpadu kelas open inquiry dan guided inquiry. 







Lembar Observasi KPSD 
70,28 % 78,06 % Baik 
Rata-Rata Persentase 






Berdasarkan Tabel.8 tersebut dapat diketahui bahwa nilai rata-rata persentase 
hasil observasi keterampilan proses sains dasar dan terpadu baik pada kelas open inquiry 
dan guided inquiry dikategorikan baik sebab masuk dalam rentang nilai persentase 66%-
80%. Persentase yang didapatkan pada kelas open inquiry sebesar 70,28 % sedangkan 
kelas guided inquiry sebesar 78,06 %. Data tersebut menujukkan bahwa peserta didik 
pada kelas guided inquiry melakukan kegiatan pembelajaran sesuai indikator 
keterampilan proses sains dasar lebih baik dibandingkan dengan kelas open inquiry. Akan 
tetapi pada Tabel.8 tersebut juga dapat diketahui bahwa nilai rata-rata persentase hasil 
observasi keterampilan proses sains terpadu kelas open inquiry sebesar 76,67% 
sedangkan kelas guided inquiry sebesar 73,89%. Data tersebut menunjukkan bahwa 
peserta didik pada kelas open inquiry melakukan indikator-indikator keterampilan proses 
sains terpadu dengan lebih baik dibandingkan dengan kelas guided inquiry. Data 
observasi ini didapatkan dari pengamatan observer kepada peserta didik saat proses 
pembelajaran berlangsung baik di kelas open inquiry maupun kelas guided inquiry. 
3. Normalitas dan Homogenitas Peserta Didik Pada Kelas Open Inquiry dan Guided 
Inquiry 
Uji prasyarat harus dilakukan terlebih dahulu sebelum melakukan uji hipotesis. 
Uji prasyaratyang dilakukan yakni uji ormalitas dan uji homogenitas data KPS dasar dan 
KPS terpadu peserta didik dengan model pembelajarn open inquiry dan guided inquiry. 
Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-smirnov dengan 
bantuan software SPSS versi 20. Data dikatakan terdistribusi normal apabila nilai 
signifikan lebih besar dari 0,05 pada (P>0,05), jika nilai signifikansinya lebih kecil dari 
0,05 (P<0,05) maka data terdistribusi tidak normal. Data terdistribusi normal merupakan 
data yang layak dan baik dalam membuktikan pengaruh variabel bebas dalam penelitian 
ini. 
Hasil uji normalitas yang tertera pada Tabel.9 menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi KPS dasar pada kelas open inquiry adalah 0,069 dan guided inquiry sebesar 
0,198, sedangkan nilai signifikansi KPS terpadu pada kelas open inquiry adalah 0,000 
dan guided inquiry sebesar 0,052, artinya nilai signifikansinya kurang dari nilai α sebesar 
0,052. Dapat disimpulkan bahwa data KPS dasar dan KPS terpadu baik pada kelas open 
inquiry dan guided inquiry berdistribusi normal. 
Tabel 9. Hasil Uji Normalitas KPS dasar dan KPS terpadu 
Unit 
Analisis 

















0,052 Bedistribusi normal 
Bedistribusi normal 
 
Uji prasyarat selanjutnya ialah uji homogenitas data. Uji homogenitas 
bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya persamaan varians antara kelompok yang 
diuji. Pengujian homogenitas menggunakan uji Levene dengan bantuan software 






Tabel.10 Hasil Uji Homogenitas KPS dasar dan KPS terpadu 
Unit 
Analisis 
Kelas Sig. Keterangan 
KPSD 
Open Inquiry 0,068 Homogen 
Guided Inquiry 0,130 Homogen 
KPST 
Open Inquiry 0,131 Homogen 
Guided Inquiry 0,061 Homogen 
Berdasarkan output uji homogenitas yang tertera pada Tabel.10 dapat 
diperoleh nilai signifikansi KPS dasar kelas open inquiry sebesar 0,068 dan nilai 
signifikansi KPS dasar kelas guided sebesar 0,130. Sedangkan nilai signifikansi KPS 
terpadu kelas open inquiry diperoleh sebesar 0,131 dan kelas guided inquiry sebesar 
0,01. Semua nilai signifikansi tersebut lebih besar dari nilai probabilitas sebesar 0,05, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data KPS dasar dan terpadu pada kelas open 
inquiry maupun guided inquiry memiliki varians yang sama atau dapat dinyatakan 
homogen. 
Hasil uji prasyarat menunjukkan bahwa data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data homogen dan berdistribusi normal. Sehimgga uji 
selanjutnya dapat menggunakan uji parametrik. Uji parametrik yang digunakan pada 
analisis data kali ini ialah uji MANCOVA. 
 
4. Efektivitas Model Pembelajaran Open Inquiry dan Guided Inquiry Terhadap KPS 
Dasar dan KPS Terpadu 
Uji mancova dilakukan sebab hasil uji normalitas dan hoogenitas memenuhi 
syarat uji parametrik. Uji ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 
(model open inquiry dan guided inquiry) terhadap dua variabel dependen (KPS dasar dan 
KPS terpadu) dengan nilai awal (pretes) sebagai kovariat. Hasil uji MANCOVA pada 
penelitian ini disajikan dalam tabel.11 berikut ini: 
Tabel 11. Hasil Uji MANCOVA Test Between Subjects Effects 
Source Dependent Variable Mean Square F Sig. 
Corrected Model 
KPSD 49.059 1.371 .261 
KPST 1169.652 35.702 .000 
Intercept 
KPSD 7217.532 201.768 .000 
KPST 8489.610 259.130 .000 
Model Open dan Guided 
KPSD .168 .005 .946 
KPST 2164.579 66.070 .000 
 
Berdasarkan output di atas, maka dapat dijelaskan bahwa nilai signifikansi model 
open dan guided pada KPS terpadu sebesar 0,000. Nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05, 
sehingga H0 ditolak dan dapat disimpulkan bahwa model open inquiry dan guided 
inquiry berpengaruh terhadap KPS terpadu. Sedangkan model open dan guided inquiry 
tidak berpengaruh terhadap KPS dasar sebab nilai signifikansinya 0,946 lebih besardari 
nilai probabilitas 0,05. 
Berdasarkan hasil uji MANCOVA tersebut didukung juga dengan uji N-gain. 
Hasil uji N-gain disajikan dalam tabel 12 berikut ini: 








Open Inquiry 21,50 83,06 61,56 0,78  Tinggi 
Guided Inquiry 31,67 67,83 36,16 0,52 Sedang 
 
Setelah diketahui hasil uji MANCOVA yang memnunjukkan bahwa model open 
inquiry dan guided inquiry berpengaruh terhadap KPS terpadu, maka uji N-gain 
dilakukan untuk mengetahui pengaruh yang lebih signifikan diantara kedua model 
tersebut terhadap KPS terpadu. Berdasarkan hasil uji N-gain yang ditertera pada Tabel.12 
tersebut, diketahui bahwa skor N-gain kelas open inquiry sebesar 0,78 sehingga 
dikategorikan tinggi. Sedangkan skor N-gain pada kelas guided lebih rendah dari kelas 
open inquiry yakni sebesar 0,52 dan dikategorikan sedang. Hasil tersebut mendukung 
hasil uji mancova dan dapat disimpulkan bahwa model open inquiry yang paling 
berpengaruh terhadap KPS terpadu. 
 
B. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh antara 
penerapan model pembelajaran open inquiry dan guided inquiry terhadap keterampilan proses 
sains dasar dan keterampilan proses terpadu peserta didik kelas X pada materi plantae di 
SMA Negeri 6 Yogyakarta. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui model 
pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan keterampilan proses sains dasar dan 
keterampilan proses sains terpadu peserta didik kelas X SMA pada materi plantae. 
Trianto (Dwi, 2015:129) menyatakan bahwa salah satu model pemprosesan informasi 
ialah model inkuiri. Model pembelajaran inkuiri ialah suatu inovasi pembelajaran yang bias 
mengarahkan peserta didik untuk melakukan penyelidikan atau penemuan sehingga peserta 
didik memperoleh pengetahuan yang mendalam dan lebih bermakna. Model inkuiri ini 
menitikberatkan bagaimana seseorang peserta didik berpikir dan bagaimana dampaknya 
terhadap cara mengolah informasi.  
Penerapan model inkuiri diyakini bahwa dapat mendukung KPS peserta didik. 
Menurut Barba (Astuti, 2012:53-54), KPS dibedakan menjadi KPS dasar serta KPS 
terintegrasi. KPS dasar yakni meliputi: observasi, mengklasifikasi, melakukan pengukuran, 
berkomunikasi, membuat kesimpulan, memprediksi, menghubungkan tempat atau waktu, 
penggunaan angka serta identifikasi variabel penyelidikan. Sedangkan untuk KPS 
terintegrasi meliputi:  menyusun hipotesis, pengontrolan variabel penyelidikan, melakukan 
investigasi, membuat definisi operasional dan melakukan eksperimen. 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan alat ukur berupa tes dan non tes. Alat 
ukur tes berupa soal KPS dasar berjumlah 6 soal dan soal KPS terpadu sebanyak 4 soal. 
Sepuluh soal tersebut diberikan pada kedua kelas eksperimen yakni baik kelas open inquiry 
maupun kelas guided inquiry. Kedua kelas ekperimen tersebut diberikan soal yang sama 
untuk KPS dasar dan KPS terpadu sehingga dapat dicari indeks sensitivitas soal yang 
diberikan pada saat penelitian. 
Subali (2016:144) menyatakan bahwa jika item tes memiliki indeks sensitivitas 
sebesar 1,0 maka item tersebut tidak dapat dikerjakan oleh peserta didik yang belum belajar 
(pada saat pretes), namun item tersebut dapat dikerjakan oleh peserta didik yang sudah 
belajar (saat postes). Berdasarkan nilai rata-rata indeks sensitivitas soal pada penelitian ini 
yang tersaji pada Tabel.4 dapat diketahui bahwa indeks sensitivitas soal yang diterapkan 
pada kelas open inquiry lebih baik dibandingkan dengan kelas guided inquiry. Indeks 
sensitivitas kelas open inquiry sebesar 0,65 sehingga dapat dinyatakan baik, sedangkan pada 
kelas guided inquiry hanya sebesar 0,493 sehingga dinyatakan kurang baik. 
Indeks sensitivitas yang diperoleh dapat digunakan sebagi indikator bahwa peserta 
didik pada kelas open inquiry dapat mengerjakan soal dengan lebih baik dibandingkan 
dengan peserta didik yang diterapkan model guided inquiry. Open Inquiry sebagai 
pendekatan pada pembelajaran dimana peserta didik seharusnya belajar melakukan 
penyelidikan ilmiah, mengembangkan ide, merencanakan, melaksanakan dan melaporkan 
pertanyaan yang mereka susun sendiri. Selain itu, model pembelajaran ini memberikan 
kesempatan bagi peserta didik untuk mencapai kemandirian intelektual dan kreatif 
(Bjønness, Birgitte. 2014:15).  
Oleh sebab itu, peserta didik yang diterapkan model open inquiry dapat lebih baik 
dalam mengerjakan soal yang sama dengan yang dikerjakan oleh peserta didik yang 
diterapkan dengan model guided inquiry karena dapat pemberian keleluasaan secara mandiri 
untuk mencari referensi pembelajaran sehingga dimungkinkan informasi yang didapatkan 
jauh lebih banyak diandingkan dengan peserta didik kelas guided inquiry yang hanya 
terpaku pada bimbingan guru sehingga informasi yang diperoleh lebih sedikit. Keterbatasan 
informasi peserta didik pada kelas guided inquiry berpengaruh terhadap kemampuan untuk 
menjawab soal yang diberikan. Peserta didik kelas guided inquiry kurang mampu menjawab 
soal terutama soal-soal KPS terpadu. Soal KPS terpadu menuntut peserta didik dapat 
menganalisis dan mengaitkan referensi-referensi agar dapat memecahkan suatu masalah. 
Hal tersebut sejalan dengan pernyataan dari Anders, C.R (2003:359) yang menyatakan 
bahwa semua peserta didik yang telah melaksanakan pembelajaran dengan model open 
inquiry dapat dengan mudah menggambarkan apa yang telah mereka lakukan selama 
melakukan penyelidikan. Peserta didik dapat melakukan kesalahan pada saat proses 
pembelajaran, akan tetapi berkat kesalahan tersebut, maka mereka dapat mencari solusi 
secara mandiri. Pemberian solusi tersebut juga termasuk dalam menjawab soal yang 
diberikanoleh guru. Peserta didik dituntut dapat menyelesaikan masalah atau dapat 
memberikan solusi atas pertanyaan yang ada di dalam soal. 
Hasil uji prasyarat pada penelitian ini menunjukkan bahwa data memiliki varian yang 
sama atau homogen dan berdistribusi normal maka pengaruh penerapan model open inquiry 
dan guided inquiry terhadap KPS dasar dan terpadu dapat dianalisis menggunakan statistik 
parametrik yakni menggunakan uji MANCOVA. 
Uji MANCOVA dilakukan untuk mengetahui pengaruh dua variabel independent 
(penerapan model open inquiry dan model guided inquiry) terhadap dua variabel dependen 
(KPS dasar dan KPS terpadu). Hasil uji MANCOVA yang tersaji dalam Tabel.9 
menunjukkan bahwa nilai signifikansi KPS dasar sebesar 0,946. Nilai sig. < nilai α (0,946 > 
0,05), artinya bahwa tidak terdapat pengaruh penerapan model open inquiry dan guided 
inquiry terhadap KPS dasar peserta didik. Akan tetapi nilai signifikansi dari KPS terpadu 
sebesar 0,00. Nilai sig. < nilai α (0,00 < 0,05), artinya bahwa terdapat pengaruh penerapan 
model open inquiry dan guided inquiry terhadap KPS terpadu peserta didik. 
Hasil uji MANCOVA pada penelitian ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh 
penerapan model pembelajaran open inquiry dan guided inquiry terhadap KPS terpadu. 
Akan tetapi dari kedua model pembelajaran tersebut, belum diketahui model manakah yang 
memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap KPS terpadu. Tahap pengujian selanjutnya 
untuk mengetahui hal tersebut adalah perlu dilakukan uji N-gain. Hasil uji N-gain tersaji 
dalam Gambar 8 berikut ini:  
  
Gambar.8 Nilai Gains Score 
 
Berdasarkan data yang tersaji dalam Gambar.8 tersebut, dapat diketahui bahwa 
nilai g peserta didik kelas open inquiry sebesar 0,78, sedangkan kelas guided inquiry 
hanya sebesar 0,52. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran open 
inquiry memiliki pengaruh lebih tinggi dibandingkan dengan model guided inquiry 
terhadap KPS terpadu. Hasil tersebut didukung dengan pernyataan dari Zion (2008:352) 
bahwa open inquiry lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran guided dan 
model pembelajaran structure inquiry. Open inquiry dapat membantu peserta didik untuk 
memperdalam pemahaman terhadap apa yang sedang mereka selidiki. 
Data pendukung lainnya yakni adanya data nilai rata-rata persentase hasil 
observasi KPS terpadu. Berdasarkan data yang tersaji dalam Tabel.8 dapat diketahui 
bahwa nilai rata-rata persentase hasil observasi keterampilan proses sains terpadu kelas 
open inquiry sebesar 76,67% sedangkan kelas guided inquiry sebesar 73,89%. Kedua 
data tersebut dikategorikan baik. Akan tetapi jika dilihat rentang nilainya, maka peserta 
didik pada kelas open inquiry melakukan indikator-indikator KPS terpadu dengan lebih 
baik dibandingkan dengan kelas guided inquiry. 
Peserta didik yang memiliki pemahaman yang mendalam serta memiliki 
informasi yang lebih luas, maka penerapan model open inquiry efektif untuk 
meningkatkan KPS terpadu. KPS terpadu menurut Barba (Astuti, 2012:53-54), meliputi:  
penyusunan hipotesis, data mengontrol variabel, melakukan investigasi, menyusun 
definisi operasional dan melakukan penyelidikan. 
Langkah-langkah tersebut merupakan pengembangan dari KPS dasar. Beberapa 
langkah tersebut membutuhkan keterampilan peserta didik untuk menyinergikan antara 
kemapuan analisis teori dengan hasil penyelidikan yang kemudian hasil tersebut 
dikomunikasikan secara tertulis berupa laporan penyelidikan dan laporan secara verbal 
yakni mempresentasikan di depan kelas. Kegiatan-kegiatan tersebut menuntut peserta 
didik untuk mengembangkan pengetahuannya secara mandiri. Oleh ebab itu dengan 
menerapkan model open inquiry maka peserta didik akan lebih mandiri dalam mencari 
informasi dari berbagai referensi agar dapat melakukan kegiatan dalam KPS terpadu.  
Perolehan hasil nilai g tersebut juga didukung dengan nilai rata-rata postes peserta 
didik yang diberikan model open inquiry dan guided inquiry yang tersaji dalam Gambar.9 
di bawah ini: 
 
Gambar.9 Nilai rata-rata postes keterampilan proses sains terpadu kelas open inquiry 
dan guided inquiry 
Data tersebut menunjukkan bahwa nilai rata-rata postes kelas open inquiry lebih 
tinggi dibandingkan dengan kelas guided inquiry. Nilai postes yang tinggi menunjukkan 
bahwa peserta didik dapat menjawab soal tes KPS dengan baik setelah diterapkan model 
open inquiry pada kelas tersebut. 
Berdasarkan Lampiran.8.d menunjukkan bahwa dari nilai rata-rata postes kelas 
open inquiry sudah mencapai KKM sebesar 70. Dari 30 peserta didik hanya 1 orang yang 
nilainya kurang dari KKM. Data tersebut mendukung bahwa model open inquiry efektif 
untuk meningkatkan KPS terpadu dibandingkan dengan model guided inquiry, sebab 
kelas yang diterapkan model guided inquiry nilai rata-rata postes tidak mencapai KKM 
dan sebanyak 14 peserta didik dari 30 peserta didik tidak mencapai KKM. Jumlah 
tersebut mendekati setengah jumlah keseluruhan peserta didik di kelas tersebut. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa model guided inquiry tidak efektif untuk meningkatkan KPS 
terpadu. 
Hasil analisis tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 
Ramayanti (2019:23) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
penerapan model free inquiry terhadap KPS. Model free inquiry sama dengan model 
open inquiry, hanya penyebutannya saja yang berbeda. Model pembelajaran ini menurut 
Anam (Ramayanti,2019:24) merupakan model pembelajaran yang memberikan 
keleluasaan kepada peserta didik untuk menentukan upaya memecahkan masalah yang 
dihadapi. Pada tahap ini, peserta didik didorong untuk belajar mandiri dan tidak 
bergantung pada instruksi yang diberikan oleh guru. Guru hanya akan berperan pasif, 
yakni sebagai fasilitator saja selama proses pembelajaran. Namun pada akhir 
pembelajaran, guru tetap memberikan penilaian serta masukan-masukan yang 
membangun, sehingga peserta didik dapat menjalani proses pembelajaran secara lebih 
baik untuk selanjutnya. 
Adanya pengaruh penerapan model open inquiry juga sejalan dengan penelitian 
yang telah dilakukan oleh Dwi (2015) terhadap sikap ilmiah. Sikap ilmiah ini beriringan 
dengan KPS. Jika KPS peserta didik baik maka peserta didik tersebut memiliki sikap 
ilmiah yang baik pula. Dwi (2015) menyatakan bahwa peserta didik yang menggunakan 
model pembelajaran Open Inquiry yang diawali latihan inkuiri, peserta didik dituntut 
untuk melakukan langkah-langkah pembelajaran mereka sendiri. Peserta didik dituntut 
untuk aktif berpikir pertanyaan-pertanyaan yang harus mereka ajukan kepada guru agar 
memperoleh data dan informasi yang mengarahkan mereka ke langkah pembelajaran 
selanjutnya. Kegiatan bertanya ini menunjukkan rasa keingintahuan pesrta didik yang 
besar, sehingga akan berdampak positif terhadap sikap ilmiah peserta didik, terbukti 
bahwa terjadi peningkatan sikap ilmiah dalam kategori sedang untuk indikator 
menumbuhkan rasa ingin tahu. Keadaan ini juga akan membutuhkan kerjasama yang dari 
setiap anggota kelompok. Peserta didik bekerjasama dengan anggota kelompoknya dalam 
menentukan rumusan masalah, menyusun hipotesis, mengkoleksi data, melakukan 
pengujian hipotesis dan menyimpulkan. Hal ini dikarenakan peserta didik tidak 
mendapatkan arahan atau bimbingan dari guru, sehingga perlu adanya kerjasama agar 
pembelajaran berjalan dengan baik. 
Sedangkan menurut Zion & Sadeh (Dwi, 2015) peserta didik yang menggunakan 
model pembelajaran Guided Inquiry mendapat bimbingan dari guru untuk melakukan 
langkah pembelajaran. Pada model pembelajaran ini memerlukan juga kerjasama antar 
anggota kelompok akan tetapi tidak dilakukan secara intens. Hal ini diduga disebabkan 
peserta didik beranggapan bahwa mereka dapat melakukan langkah pembelajaran tanpa 
harus banyak melibatkan peserta didik yang lain. Sikap ilmiah siswa tampaknya kurang 
berkembang karena adanya bimbingan dari guru, terbukti dari hasil analisis peningkatan 
sikap ilmiah peserta didik hanya berada pada kategori rendah pada penelitian mereka. 
KPS peserta didik selain menggunakan alat ukur berupa tes tetapi juga 
menggunakan lembar observasi sehingga saat pembelajaran berlangsung dapat diamati 
secara terukur. Berdasarkan hasil persentase lembar observasi selama penelitian yang 
disajikan pada Gambar.8 dapat diketahui bahwa KPS dasar pada kelas guided inquiry 
lebih baik dibandingkan dengan kelas open inquiry. Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian yang telah dilakukan oleh Ambarsari (2012:2) yang memiliki hasil penelitian 
yakni terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model pembelajaarn inkuiri 
terbimbing terhadap KPS dasar pada materi pada pelajaran biologi peserta didik kelas 
VIII SMP Negeri 7 Surakarta. 
Keberhasilan penerapan model guided inquiry terhadap KPS dasar disebabkan 
langkah-langkah dalam KPS dasar perlu adanya bimbingan dari guru supaya hal dasar 
penyelidikan peserta didik dapat terbentuk secara matang dan tepat. KPS dasar pada 
peneilitian ini meliputi: Observing, Compare and contrast, Interpretation, Prediction, 
Hypothesis. Langkah-langkah tersebut merupakan dasar bagi peserta didik untuk 
melakukan penyelidikan. Sebagai contoh yakni langkah observing yakni peserta didik 
mengamati objek penyelidikan. Arahan dari guru sangat membantu peserta didik untuk 
mentukn apa saja yang perlu diamati pada objek penyelidikan yang sesuai dengan kajian 
materi sehingga meminimalisir terjadinya pengamatan yang tidak sesuai dengan materi 
yang sedang dipelajari. Contoh yang lainnya yakni saat peserta didik melakukan langkah 
compare and contrast. Pada langkah ini, peserta didik dapat membuat tabel perbedaan 
untuk membandingkan data yang akan diperoleh pada saat penyelidikan. Indikator-
indikator penyelidikan yang dibuat pada tabel-tabel tersebut dapat disusun dengan tepat 
dengan bantuan arahan dari guru. 
 
